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ABSTRAK 

Bagi mahasiswa yang akan beralih dari dunia pendidikan pada dunia pekerjaan, kecemasan 

sangat signifikan dirasakan dalam kehidupan. Kecemasan dalam menghadapi dunia kerja 

dipicu oleh berbagai faktor, seperti ketidakpastian masa depan, kurangnya pengalaman, dan 

ekspektasi sosial yang tinggi. Kecemasan yang berlebihan yang dialami oleh mahasiswa dapat 

diminimalisir dengan melakukan intervensi psikologi salah satunya dengan meningkatkan 

religiusitas. Universitas Klabat (UNKLAB) merupakan salah satu kampus yang berada di 

Sulawesi Utara yang menanamkan ilmu kerohanian yang tinggi bagi para mahasiswanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas dengan 

Tingkat kecemasan mahasiswa dalam menghadapi dunia pekerjaan pada mahasiswa Profesi 

Ners, Fakultas Keperawatan (FKEP) UNKLAB. Penelitian ini telah menggunakan desain 

penelitian descriptive correlation dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian 

ditentukan dengan menggunakan teknik total sampling dengan jumlah partisipan sebanyak 73 

mahasiswa Profesi Ners. Hasil analisis menunjukan nilai signifikan p = 0.358; r = -0.109 yang 

mana menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan 

tingkat kecemasan menghadapi dunia pekerjaan pada mahasiswa Profesi Ners FKEP 

UNKLAB. Direkomendasikan kepada mahasiswa yang masi berada pada kategori religiusitas 

rendah untuk dapat meningkatkan religiusitas. Untuk penelitian selanjutnya, untuk melakukan 

penelitian pada sampel yang lebih besar. 

 

KATA KUNCI: Religiusitas, Kecemasan, Dunia Pekerjaan, Mahasiwa 

 

ABSTRACT 

For students on the verge of transitioning from the academic realm to the professional sphere, 

anxiety plays a pivotal role in their lives. Anxiety in relation to the world of work is triggered 

by various factors, including uncertainty about the future, a lack of experience, and high social 

expectations. The phenomenon of excessive anxiety experienced by students can be mitigated 

through the implementation of psychological interventions. One such intervention involves the 

promotion of religiosity. Universitas Klabat (UNKLAB), located in North Sulawesi, is an 

institution that prioritizes the cultivation of profound spiritual knowledge among its students. 

This study aims to determine the relationship between the level of religiosity and the level of 

student anxiety in facing the world of work in Profesi Ners students, Fakultas Keperawatan 

(FKEP) UNKLAB. This study has used a descriptive correlation research design with a cross-

sectional approach. The research sample was determined using a total sampling technique with 

73 participants. The analysis results show a significant value of p = 0.358; r = -0.109, which 

concludes that there is no significant relationship between religiosity and the level of anxiety 

facing the world of work in Profesi Ners students FKEP UNKLAB. It is recommended that 

students who are still in the low religiosity category be able to increase their religiosity. For 

further research, conduct research on a larger sample. 
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PENDAHULUAN 

Dunia kerja adalah fase yang penuh tantangan 

dan dinamika, di mana individu dihadapkan 

pada berbagai tuntutan profesional serta 

ekspektasi yang tinggi. Bagi banyak orang, 

terutama lulusan baru atau individu yang 

beralih karier, memasuki dunia pekerjaan bisa 

menjadi sumber kecemasan yang signifikan 

(Li, 2014). Kecemasan ini dapat muncul 

dalam berbagai bentuk, seperti rasa takut akan 

http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn
mailto:frendypitoy@unklab.ac.id


e-ISSN: 2685-7154 
Volume 7, No. 1, April 2025 

Available online at http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn 

91 

 

ketidakmampuan memenuhi tuntutan 

pekerjaan, kekhawatiran tentang stabilitas 

karier, serta tekanan untuk bersaing dengan 

rekan kerja (Chen & Zeng, 2021; Elfina & 

Andriany, 2023; dan Tang et al., 2024). 

 

Secara psikologis, kecemasan dalam 

menghadapi dunia kerja dipicu oleh berbagai 

faktor, seperti ketidakpastian masa depan, 

kurangnya pengalaman, dan ekspektasi sosial 

yang tinggi (Arbona et al., 2021; and Chen et 

al., 2018). Hal ini semakin diperburuk oleh 

perubahan cepat dalam dunia industri, di mana 

kemajuan teknologi dan transformasi digital 

menuntut keterampilan yang terus 

berkembang (Nita & Gutu, 2023). Selain itu, 

tekanan dari lingkungan kerja yang kompetitif 

dapat memengaruhi kesehatan mental 

individu, menyebabkan stres, rasa rendah diri, 

atau bahkan burnout (Urbina‐Garcia, 2020). 

 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Anggini dan Syarqawi (2023) pada mahasiswa 

akhir Program Studi Bimbingan Konseling 

Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan 

menemukan bahwa mahasiswa memiliki 

kecemasan menghadapi dunia pekerjaan. Dari 

137 responden yang diteliti, 83 mahasiswa 

(60,6%) mengalami tingkat kecemasan 

sedang, dan 5 mahasiswa (3,6%) mengalami 

tingkat kecemasan tinggi. Hal tersebut 

menunjukan bahwa dalam perkuliahan, para 

mahasiswa sudah mulai memikirkan 

perencanaan dimasa yang akan datang 

mengenai kehidupannya. Apabila tidak 

memenuhi tujuan yang diinginkan, maka 

kecemasan akan berdampak pada psikologis. 

 

Kecemasan yang berlebihan yang dialami oleh 

mahasiswa dapat diminimalisir dengan 

melakukan intervensi psikologi salah satunya 

dengan meningkatkan religiusitas. 

Religiusitas sering dikaitkan dengan 

ketahanan psikologis seseorang dalam 

menghadapi tekanan dan kecemasan. Individu 

yang memiliki tingkat religiusitas tinggi 

cenderung memiliki keyakinan bahwa 

kehidupan, termasuk tantangan dalam dunia 

kerja, berada dalam kendali Tuhan, sehingga 

mereka lebih mampu menghadapi 

ketidakpastian dengan tenang (Fradelos et al., 

2020; Revens et al., 2021; dan Schwalm et al., 

2022). Religiusitas dapat berperan dalam 

membentuk pola pikir yang lebih positif dan 

optimis dalam menghadapi tantangan dunia 

kerja (Vitorino et al., 2022). Keyakinan bahwa 

segala sesuatu telah ditentukan oleh Tuhan 

dapat membantu individu mengurangi rasa 

takut akan masa depan dan meningkatkan 

ketenangan batin. Selain itu, ritual keagamaan 

seperti doa, ibadah, dan refleksi spiritual dapat 

menjadi sarana dalam mengelola stres dan 

kecemasan (Anastasi & Newberg, 2008; 

Goncalves et al., 2015; dan Lang et al., 2020). 

 

UNKLAB merupakan salah satu kampus yang 

berada di Sulawesi Utara yang menanamkan 

ilmu kerohanian yang tinggi bagi para 

mahasiswanya. UNKLAB menerapkan 

kehidupan kerohanian mahasiswa melalui 

berbagai kegiatan ibadah rutin seperti worship 

services, chapel programs, dan ibadah Sabat, 

serta mewajibkan mata kuliah agama untuk 

memperdalam pemahaman spiritual. Selain 

itu, UNKLAB mendorong keterlibatan 

mahasiswa dalam komunitas doa, pelayanan 

sosial, dan program misi, yang bertujuan 

untuk mengaplikasikan nilai-nilai Kristen 

dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

kampus yang mendukung spiritualitas, dengan 

standar moral yang tinggi dan fasilitas refleksi 

rohani, membantu mahasiswa membangun 

karakter yang berintegritas, meningkatkan 

resiliensi dalam menghadapi tantangan 

akademik dan kehidupan, serta mengurangi 

kecemasan dalam memasuki dunia kerja 

dengan keyakinan bahwa segala sesuatu 

berada dalam kendali Tuhan. Dengan 

penerapan sistem kerohanian yang optimal, 

diharapkan mahasiswa dapat membentuk pola 

pikir yang baik sehingga kecemasan 

menghadapi dunia pekerjaan akan menurun. 

Berdasarkan uraian teori dan fakta tersebut, 

penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

religiusitas dengan Tingkat kecemasan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia 

pekerjaan pada mahasiswa Profesi Ners FKEP 

UNKLAB. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini telah menggunakan desain 

penelitian descriptive correlation dengan 

pendekatan cross-sectional. Pengambilan data 

telah dilakukan pada tanggal 16 Februari 2025 

sampai 25 Februari 2025. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Profesi 

Ners Universitas Klabat Tahun Ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 98 orang. 

Sedangkan sampel penelitian ditentukan 

dengan menggunakan teknik total sampling. 

Terdapat 15 mahasiswa yang menolak 
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menjadi partisipan dalam penelitian sehingga 

sampel yang digunakan adalah 73 partisipan.  

 

Kuesioner adalah instrumen yang digunakan 

pada penelitian. Kuesioner yang dibuat oleh 

Haryati dan Hasanah (2020) telah diadopsi 

untuk mengukur tingkat kecemasan 

menghadapi dunia pekerjaan. Kuesioner ini 

telah dilakukan uji reabilitas dengan hasil 

cronbach alpha  sebesar 0.896. Penarikan 

kesimpulan untuk kuesioner telah dilakukan 

berdasarkan hasil analisis skor empirik dengan 

perhitungan skor maksimal dikurangkan 

dengan skor minimal kemudian dibagi 

berdasarkan jumlah kategori. Hasil yang 

didapatkan merupakan nilai intervalnya. 

Pembagian kategori untuk pengukuran 

kecemasan menghadapi dunia kerja adalah 

kecemasan rendah dengan skor 33%-51%, 

kecemasan sedang dengan skor 52%-70%, dan 

kecemasan tinggi dengan skor 71%-90%. 

Sedangkan untuk mengukur tingkat 

religiusitas, telah digunakan kuesioner 

centrality of religiousity scale (CRS-15) yang 

disusun oleh Huber dan Huber (2012) dan 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Malawau (2019). Instrumen ini 

terdiri dari 15 pertanyaan yang mewakili 5 

dimensi, diantaranya dimensi intellectual (No 

1, 6 dan 11), Ideology (No 2, 7 dan 12), Public 

Practice (No 3, 8, dan 13), Private Practice 

(No 4, 9 dan 14), dan Religious Experience 

(No 5, 10, dan 15). Pengisian jawaban 

menggunakan skala likert dengan lima pilihan 

jawaban skor total yang berada di bawah nilai 

rata-rata diklasifikasikan pada kategori 

religiusitas rendah sedangkan skor total yang 

berada diatas nilai rata-rata diklasifikasikan 

pada kategori religiusitas tinggi.  

 

Analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi software Statistic 

Program for Social Science (SPSS). Untuk 

analisis univariat tentang gambaran 

religiusitas dan tingkat kecemasan 

menghadapi dunia pekerjaan telah digunakan 

rumus frekuensi dan persentase. Analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan 

religiusitas dan tingkat kecemasan 

menghadapi dunia pekerjaan telah 

menggunakan analisis Spearman Rank karena 

data tidak berdistribusi normal. Penetapan 

rumus analisi bivariat ditentukan setelah 

melalui proses uji normalitas terlebih dahulu 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dikarenakan jumlah sampel lebih dari 50. 

HASIL 

Setelah dilakukan perhitungan distribusi 

frekuensi dan persentase dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran religiusitas dan tingkat 

kecemasan menghadapi dunia pekerjaan pada 

mahasiswa Profesi Ners, Fakultas 

Keperawtaan Universitas Klabat, maka hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel 1.

 

Tabel 1.  Analisis Univariat Religiusitas dan tingkat kecemasan menghadapi dunia pekerjaan 

pada mahasiswa 

 

Variabel Kategori Frekuensi  Persen (%) 

Religiusitas 

Religiusitas Rendah 36 49.3 

Religiusitas Tinggi 37 50.7 

Total 73 100 

Kecemasan 

Menghadapi dunia 

Pekerjaan 

Kecemasan Rendah 26 35.6 

Kecemasan Sedang 42 57.5 

Kecemasan Tinggi 5 6.8 

Total 73 100 

Data pada tebel 1 menunjukan hasil analisis 

data religiusitas dan kecemasan menghadapi 

dunia pekerjaan pada mahasiswa Profesi Ners, 

Fakultas Keperawatan Universitas Klabat. 

Hasil menunjukan bahwa pada tingkat 

religiusitas, terdapat perbedaan satu partisipan 

antara kedua kategori dimana religiusitas 

tinggi yang memiliki presentasi lebih banyak 

yaitu dengan 37 (50.7%) responden dengan 

religiusitas tinggi, dan 36 (49.3%) responden 

dengan religiusitas rendah. Selanjutnya pada 

tingkat kecemasan menghadapi dunia 

pekerjaan ditemukan bahwa sebagian besar 

partisipan berada pada kategori sedang dengan 

jumlah 42 (57.5%) responden. Hasil tersebut 

diikuti oleh kecemasan rendah dengan jumlah 

26 (35.6%) responden, dan kecemasan tinggi 

dengan jumlah 5 (6.8%) responden. 
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Tabel 2. Analisis bivariat hubungan antara religiusitas dengan tingkat kecemasan menghadapi 

dunia pekerjaan pada mahasiswa. 

 

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa 

religiusitas tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kecemasan menghadapi 

dunia pekerjaan pada mahasiswa Profesi Ners, 

Fakultas Keperawatan, Universitas Klabat. 

Hasil analisis menunjukan nilai signifikan p = 

0.358; r = -0.109. hal tersebut menunjukan 

bahwa religiusitas mhasiswa tidak 

berhubungan signifikan dengan kecemasan 

menghadapi dunia pekerjaan.

 

Tabel 3. Crosstabulasi antara religiusitas dengan tingkat kecemasan menghadapi dunia 

pekerjaan pada mahasiswa 

 

Crosstabulasi 
Kecemasan Menghadapi Dunia Pekerjaan 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Religiusitas Religiusitas rendah 14 (19.2%) 19 (26%) 4 (5.5%) 37 (50.7) 

Religiusitas Tinggi 12 (16.4%) 23 (31.5%) 1 (1.4%) 36 (49.3%) 

Total 26 (35.6%) 42 (57.5%) 5 (6.8%) 73 (100%) 

Hasil analisis crosstabulasi menunjukan 

bahwa penyebaran data mahasiswa terlihat 

merata antara tingkatan kecemasan. Tidak 

terdapat perbedaan yang besar antara 

religiusitas rendah dan religiusitas tinggi. Pada 

tingkat kecemasan sedang yang mencadi 

kategori terbanyak pada tingkat kecemasan 

menunjukan bahwa terdapat 19 (26%) 

responden yang berada pada religiusitas 

rendah dan 23 (31.5%) responden yang berada 

pada religiusitas tinggi. Begitu juga pada 

kategori kecemasan rendah, terdapat 14 

(19.2%) responden yang berada pada ketegori 

religiusitas rendah, dan 12 (16.4%) responden 

yang berada pada kategori religiusitas tinggi. 

Begitu juga dengan kategori kecemasan tinggi, 

terdapat 4 (5.5%) responden yang berada pada 

kategori religiusitas rendah, dan 1 (1.4%) 

responden yang berada pada religiusitas 

tinggi. 

PEMBAHASAN 
Hasil analisis menemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dan kecemasan menghadapi dunia 

pekerjaan pada mahasiswa Profesi Ners, 

Fakultas Keperawatan Universitas Klabat. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa kerohanian 

mahasiswa tidak berhubugan dengan tingkat 

kecemasan mahasiswa. Meskipun banyak 

penelitian menunjukkan bahwa religiusitas 

dapat membantu individu dalam mengatasi 

kecemasan, beberapa studi menemukan 

bahwa hubungan antara religiusitas dan 

kecemasan menghadapi dunia kerja tidak 

selalu signifikan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Leite et al (2021) menemukan religiusitas 

tidak berhubungan dengan gangguan 

emosional seperti kecemasan pada 

mahasiswa. Penelitian yang lain juga yang 

dilakukan oleh Dlugosz et al (2022) 

menemukan bahwa religiusitas tidak 

mempengaruhi kecemasan mahasiswa selama 

pandemi COVID-19. 

 

Beberapa penelitian di lingkungan akademik 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi tidak selalu 

memiliki kecemasan yang lebih rendah dalam 

menghadapi dunia kerja. Hal ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya penerapan nilai-nilai religius 

dalam manajemen stres dan pengambilan 

keputusan karier (AbdAleati et al., 2016). 

Selain itu, individu dengan religiusitas tinggi 

yang memiliki pandangan fatalistik terhadap 

kehidupan mungkin cenderung kurang 

proaktif dalam mempersiapkan diri untuk 

tantangan dunia kerja, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kecemasan mereka 

(Perera et al., 2018). Hal tersebut didukung 

oleh peraturan Universitas Klabat yang tidak 

mewajibakan mahasiswa Profesi Ners untuk 

mengikuti kegiatan keagaman yang 

diterapkan oleh Universitas Klabat 

dikarenakan waktu perkuliahan yang pada 

pada program tersebut. Para mahasiswa 

diberikan pilihan sepenuhnya untuk mengikuti 

kegiatan berdasarkan waktu luang mereka. 

Variabel Analisis Correlation 

Coefficient (r) 

p-value Interpretasi 

Religiusitas Spearman 

Rank 

-0.109 0,358 Tidak Signifikan 
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Hasil analisis yang menunjukan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara religiusitas 

dan kecemasan menghadapai dunia pekerjaan 

bukanlah hal yang negatif. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa kecemasan saat 

meghadapi dunia pekerjaan pada mahasiswa 

bukanlah didasari pada keyyakinan 

mahasiswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Hal tersebut dibuktikan dengan analisis 

crosstabulasi dimana menunjukan bahwa 

pada semua kategori Tingkat kecemasan, 

terdapat jumlah responden yang tidak jauh 

berbeda antara religiusitas tinggi dan rendah. 

Hasil analisis juga menunjukan bahwa 

walaupun hasil analisis menunjukan 

tidakterdapat hubungan yang signifikan, data 

coefficient correlation menunjukan arah 

negatif. Hal tersebut memberikan arti bahwa 

semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, 

maka semakin rendah tingkat kecemasan 

mahasiswa menghadapi dunia pekerjaan. 

Kemungkinan apabila jumlah sampel menjadi 

lebih besar, hasil akan menunjukan nilai yang 

berlawanan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dengan kecemasan menghadapai 

dunia pekerjaan pada mahasiswa Profesi Ners 

Fakultas Keperawatan Universitas Klabat. 

Hasil juga menunjukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa berada pada kategori religiusitas 

tinggi dan kecemasan sedang. 

Direkomendasikan kepada mahasiswa yang 

masih berada pada kategori religiusitas rendah 

untuk dapat meningkatkan religiusitas. Untuk 

penelitian selanjutnya, untuk melakukan 

penelitian pada sampel yang lebih besar. 
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